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Abstract

This study aims to determine the process of implementing Nahwu learning with
al Imrithi Books in schools that are integrated with Islamic boarding schools
and find out about learning problems and analysis of solutions. This research
was conducted in Qosim al Hadi high school Semarang. This type of research is
field qualitative research by using: Observation, Interview, Documentation and
Questionnaire as the technique of collecting data. The results of this study
indicate that the learning method used in Nahwu's learning with al Imrithi
Books is a Deductive method that is well known among boarding schools as a
Bandongan method. This method is used to convey learning material, while the
Sorogan method is a form of reinforcement of the material that has been
studied. The learning problems in Nahwu's learning with the book al Imrithi
from several aspects: Students, Teachers, Learning Materials, Learning Time
and Institutional Foundations.

Keywords: Problems, Nahwu Learning, al-Imrithi Book, Institutional
Integration

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran
Nahwu dengan kitab al-Imrithi di Madrasah yang terintegrasi dengan pondok
pesantren dan mengetahui problem pembelajarannya beserta analisis
solusinya. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Qosim al Hadi
Mijen Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan.
Sedangkan untuk metode pengumpulan datanya adalah: Observasi,
Wawancara, Dokumentasi dan Angket. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Nahwu
dengan kitab al-Imrithi adalah metode deduktif yang terkenal di kalangan
pesantren sebagai metode Bandongan. Metode ini digunakan wuntuk
menyampaikan materi pembelajaran, sedangkan metode sorogan digunakan
sebagai bentuk penguatan atas materi yang telah dipelajari. Adapun problem
pembelajaran yang terjadi dalam pembelajaran Nahwu dengan kitab al-
Imrithi berasal dari beberapa arah, diantaranya: Siswa, Guru, Materi
Pembelajaran, Waktu Pembelajaran dan Yayasan.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Nahwu, Kitab al-Imrithi, Integrasi
sekolah
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